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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layanan bimbingan belajar untuk 
mengindentifikasi pelaksanaan layanan informasi pada siswa SMP PGRI 1 Buduran 
selama masa pandemi. Metode  diaplikasikan adalah kualitatif deskriptif, dengan bentuk 
penelitian survey yang melibatkan guru bk SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo sebagai 
informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan di penelitian ini menggunakan 
triangulasi data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi, serta 
pengumpulan data dokumen. Kesimpulan dari hasil menunjukan bahwasanya layanan 
informasi bimbingan belajar menunjukan bahwa pelaksanaan layananan bimbingan 
belajar dimasa pandemi ini pelaksanaanya tidak cukup efektif  dikarenakan keterbatasan 
waktu, tempat, dan situasi yang cukup sulit untuk bertatap muka dengan siswa secara 
langsung, akan tetapi konselor selalu berusaha memberikan layanan secara baik dan 
terus menerus sesuai kebutuhan siswa agar siswa meskipun selama masa pandemi tetap 
mendapatkan pembelajaran yang layak dan baik. 

Abstact 

This study aims to determine tutoring services to identify the implementation of 
information services for students of SMP PGRI 1 Buduran during the pandemic. The 
method applied was descriptive qualitative, in the form of a survey research involving 
BK SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo teachers as informants. The data collection 
technique used in this study used data triangulation carried out by interview and 
observation methods, as well as document data collection. The conclusion from the 
results shows that the tutoring information service shows that the implementation of 
tutoring services during this pandemic is not effective enough due to limited time, 
place, and the situation is quite difficult to meet face to face with students directly, but 
counselors always try to provide good services. and continuously according to student 
needs so that students even during the pandemic can still get proper and good learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya dapat membimbing siswa untuk mempelajari keterampilan 

akademis, tetapi juga memungkinkan siswa memperoleh perkembangan yang terbaik. UU No. 6 mengatur 

tentang kontribusi pendidikan terhadap pengembangan potensi peserta didik. Bab 20, Bab 2 Pasal 3 Tahun 

2003 Isinya sebagai berikut: “Peran pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, cakap, 

kreatif, bermoral mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, melalui 

pendidikan peserta didik memiliki kesempatan dan kesempatan untuk berprestasi. Perkembangan terbaik 

Untuk mengoptimalkan potensi peserta didik, setiap institusi pendidikan membutuhkan bimbingan dan 

konsultasi Syamsu Yusuf (2007).  

Bimbingan dan konsultasi merupakan elemen penting dalam proses pendidikan dari keseluruhan sistem. 

Bimbingan dan konsultasi adalah pemberian bantuan terhadap terdakwa atau mahasiswa, perseorangan atau 

kelompok, agar peserta didik dapat mengembangkan kemandirian dan perkembangan terbaiknya melalui 

berbagai jenis kehidupan individu, sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir.Pelayanan dan 

pengembangan terbaik sesuai norma yang berlaku Dukungan kegiatan.  

Bimbingan adalah bidang dan program pendidikan, yang membantu mengoptimalkan perkembangan 

siswa. Menurut (Talbert dalam Prayitno 2004), bimbingan adalah segala rencana atau seluruh Kegiatan dan 

pelayanan yang dilakukan di lembaga pendidikan membantu siswa agar dapat merencanakan dan 

melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian dalam segala aspek kehidupan keseharian. Bimbingan 

ialah pelayanan khusus yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya. 

Konsultasi adalah teknik dalam pembinaan, dan teknik layanan ini fleksibel dan komprehensif. 

Konsultasi adalah teknologi kunci atau teknologi inti. Karena konsultasi dapat memberikan perubahan yang 

mendasar, yaitu perubahan sikap. Sikap didasarkan pada tindakan, pikiran, pendapat, dan perasaan. 

Kegiatan yang terjadwal harus dilakukan secara teratur dan sistematis, dengan pedoman untuk 

mendukung hasil terbaik. Keberhasilan kegiatan coaching dan konsultasi berasal dari perencanaan yang 

baik. Perencanaan adalah keputusan untuk menentukan serangkaian tindakan yang mendukung 

keberhasilan keputusan dengan langkah-langkah yang memecahkan masalah pencapaian tujuan ganda. 

Rencana yang baik adalah menjalankan dan memandu implementasi beberapa komponen dengan benar, 

yang dapat memberikan hasil terbaik. Apalagi sebagai proses pemberian bantuan dalam jasa bimbingan dan 

konsultasi. 

Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konsultasi yang dapat memberikan info pendidikan 

dan ketenagakerjaan, serta digunakan sebagai pertimbangan dan pengambilan keputusan pada siswa. 

Menurut (Prayitno, 2008), secara umum layanan informasi bertujuan untuk memberi pemahaman kepada 

mahasiswa tentang hal atau kegiatan yang berkaitan dengan tujuannya dalam bentuk bimbingan. Serta 

mendukung pelaksanaan fungsi layanan bimbingan dan konsultasi lainnya. 
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Menurut Prayitno (2008) perlu adanya pelayanan informasi kepada mahasiswa. Pertama, memberikan 

informasi dapat membantu siswa memecahkan masalah. Kedua, memberikan informasi dapat membantu 

siswa menentukan arah hidup atau pilihan ideal mereka. Ketiga, setiap orang memiliki kepribadian yang 

berbeda, sehingga perbedaan dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berbeda, sehingga 

menciptakan kondisi baru. 

Menurut Winkel (Tohirin 2014), “layanan informasi adalah layanan yang dirancang untuk menutupi 

kekurangan informasi yang dibutuhkan oleh individu”. Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 

tertentu tersebut di atas merupakan suatu kegiatan atau upaya untuk membekali siswa dengan berbagai 

pengetahuan agar dapat mengambil keputusan yang tepat dalam hidupnya. Konselor dapat menggunakan 

media yang dapat memenuhi kebutuhan konselor salah satunya adalah melakukan layanan melalui internet, 

layanan bimbingan terprogram, dll. 

Kegiatan belajar pada sekolah adalah aktivitas inti menurut pendidikan di sekolah. Menurut Prayitno & 

Amti (2009), layanan keterangan bisa membantu murid tahu banyak sekali hal yg dibutuhkan buat 

merampungkan suatu aktivitas atau menentukan arah tujuan atau planning yg diinginkan. Pelayanan 

keterangan pertama-tama merupakan perwujudan menurut fungsi pengertian, bimbingan & konsultasi. 

Selain itu, layanan keterangan akan mendukung aplikasi fungsi bimbingan & konsultasi lainnya yg terkait 

menggunakan materi keterangan & kasus langsung tersebut  

Menurut Winkel dan Sri (2006) Sebagai contoh siswa diberikan informasi dari dakta dan fakta biasanya 

dibagi menjadi tiga, yaitu: informasi tentang pendidikan sekolah, dunia kerja, dan kepribadian dan interaksi 

sosial di berbagai masyarakat. 

Menurut Prayitno dan Amti (2009), Ada banyak cara untuk memberikan informasi kepada mahasiswa, 

antara lain: ceramah, diskusi, karyawisata, manual, dan pertemuan profesional. Menurut langkah-langkah 

layanan informasi Tohirin (2007), rencana pertama adalah menentukan kebutuhan informasi calon peserta 

layanan, menentukan materi sebagai konten pelayanan, menentukan topik penelitian, mengalokasikan 

sumber daya, siap dalam prosedur, alat, media, dan mempersiapkan integritas administrasi, pelaksanaan 

kedua adalah menyelenggarakan kegiatan pelayanan, Mengaktifkan peserta layanan, mengoptimalkan 

penggunaan metode dan media Evaluasi ketiga adalah menentukan bahan evaluasi, menetapkan prosedur 

evaluasi, menulis alat evaluasi, menerapkan alat evaluasi, mengolah hasil aplikasi alat, dan menganalisis hasil 

evaluasi untuk menetapkan spesifikasi evaluasi. atau Standar, melakukan analisis, menjelaskan hasil analisis, 

menentukan jenis serta mengkomunikasikan arah tindak lanjut, dan melaksanakan rencana tindak lanjut, 

enam penyusunan laporan, menyampaikan laporan , dan menyampaikan laporan layanan informasi. Pihak 

(markas) menyampaikan laporan dan laporan yang terdokumentasi. 

Setelah peneliti meneliti secara langsung di sekolah mengenai pelayanan bimbingan belajar yang 

dilakukan di SMP PGRI 1 Buduran. Bantuan layanan bimbingan belajar yang diberikan oleh guru BK SMP 

PGRI 1 Buduran merupakan suatu tindakan yang tepat apabila diberikan kepada peserta didik dan di 

sekolah. Dengan demikian para peserta didik dapat mengembangkan serta merealisasikan keinginan dan 
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prestasi belajar secara optimal pastinya secara terarah. Fasilitas ruangan bimbingan dan konseling yang 

disediakan oleh sekolah untuk melengkapi kinerja guru BK untuk pemberian layanan di sekolah sehingga 

dapat merealisisasikan keinginan serta  potensi yang diharapkan oleh peserta didik maupun guru mapel. 

 METODE 

Penelitian ini memakai metode kualitatif. Metode kualitatif, yaitu penelitian deskriptif, cenderung 

menggabungkan metode analisis & induktif. Penelitian kualitatif lebih menekankan dalam proses & makna 

(perspektif penyedia informasi). Landasan teori sebagai panduan supaya penekanan penelitian sejalan 

menggunakan berita di lapangan. Selain itu, landasan teori pula bermanfaat buat menaruh gambaran 

mengenai latar belakang penelitian & bahan pembahasan output penelitian.  Penelitian kuantitatif & 

kualitatif, masih ada disparitas fundamental antara peran fondasi teoritis. Penelitian kuantitatif merupakan 

menguraikan teori berdasarkan data sebagai data, & akhirnya mendapat atau menolak teori yg digunakan. 

Untuk penelitian kualitatif, peneliti memulai menggunakan data, memakai teori yg ada menjadi penjelasan, 

& diakhiri menggunakan teori Noor (2011).  

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data dengan cara membuat instrument wawancara dan 

observasi, wawancara, observasi, pengambilan data dan gambar (foto).  

Table 1. Kisi-kisi pedoman observasi 

 

Table 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan di SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo pelaksaana layanan 

bimbingan belajar selama masa pandemi ini dilakukan secara terstruktur sesuai telah dibuat oleh pihak 

sekolah. Pelaksaan bimbingan belaja memang dilakukan dengan terstruktur dan sesuai dengan jadwal, 

No. Indikator Nomer Item 

1. 
Melaksanakan layanan bimbingan belajar siswa dengan baik 

dan optimal 
1,2,3,4,5 

2. Dapat meningkatkan pribadi siswa yang lebih mandiri  6,7 

3. Membuat pelayanan bimbingan disekolah siswa merasa butuh 8 

No. Variabel Penelitian Indikator Nomer Item 

1. Macam layanan informasi 

1. Penjelasan macam layanan 

informasi 

2. Waktu pemberian layanan 

1,2,3,4 

2. Pelaksanaan layanan bimibingan belajar Situasi pelaksanaan layanan 5,6,7 

3. 
Sarana pelaksanaan layanan informasi 

bimbingan belajar 

1. Materi layanan 

2. Media layanan 
8,9,10 
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namun dengan adanya fenomena yang mengharuskan para siswa belajar dirumah membuat ada beberapa 

kendala yang terjadi yaitu, meningkatnya rasa malas dan bosan yang sering dirasakan para siswa dikarenakan 

pembelajaran melalui virtual. 

Pemberian layanan bimbingan belajar yang dilakukan guru BK ketika masa pandemi menurut 

peneliti menunjukan bahwa konselor sudah memberikan layanan bimbingan belajar secara terjadwal dan 

terarah dan sesuai. Beberapa kendala yang dirasakan oleh konselor ketika memberikan layanan yaitu dengan 

ketidak efektifan situasi dan kondisi yang dialami oleh semua orang pada saat ini dengan adanya fenomena 

covid-19 yang saat ini kita alami.  

Kendala yang dialami siswa cukup beragam yaitu mulai dari malas, bosan, capek, gangguan sinyal, 

tidak memiliki kuota dan tidak memiliki hp pribadi. Alasan tersebut peneliti dapatkan dari informan yaitu 

selaku guru BK SMP PGRI 1 Buduruan Sidoarjo. Adanya kendala yang peneliti sebutkan menyebabkan 

keefektifan belajar dalam melaksanakan layanan menjadi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Warkintin dan Mulyadi (Andri, 2019) menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu sistem yang 

mengembangkan misi, pikiran, perasaan, kemampuan, masyarakat, dan kepercayaan pada pendidikan yang 

terus berfungsi dengan baik. Hambatan di dalam fenomena ini adalah rintangan yang bagi konselor atau 

guru dalam kasus Covid-19, pembelajaran dilakukan secara daring dan tidak dapat dilakukan secara langsung 

di kelas. Solusi yang diadopsi selama pandemi adalah pembelajaran berbasis internet. 

PEMBAHASAN 

Bimbingan merupakan hal yang dilakukan untuk membantu siswa menyikapi kendala di sekolah, 

bimbingan dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, dan penyuluhan dilakukan di waktu 

senggang. Sedangkan hasil belajar merupakan prestasi siswa berupa perubahan perilaku yang seringkali 

bersumber dari kognisi, efektivitas, dan gerak mental, khususnya bagi masyarakat Indonesia. Faktor 

eksternal yaitu tempat tinggal, lingkungan teman bermain, dan cuaca dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran non tatap muka yang efektif harus penuh dengan pertimbangan untuk berbagai 

kondisi, situasi  seperti kecepatan, rasio siswa guru, pedagogi, peran guru online, peran siswa 

online, sinkronisasi komunikasi online, peran penilaian online, dan sumber umpan balik. 

Hasil wawancara pada pembahasan diatas menunjukan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 

belajar yang dilakukan konselor ke pada siswa sudah berjalan sesuai jadwal namun dengan adanya kendala 

situasi dan kondisi, pelaksanaan yang diharapkan tidak sesuai apa yang sudah direncanakan oleh konselor. 

Banyak kendala yang dihadapi siswa dan konselor ketika menjalankan kegiatan serba daring pada masa 

seperti sekarang. 

SIMPULAN 

Simpulan yang penulis dapatkan yaitu bahwasanya pelaksanaan layanan yang diberikan atau 

dilaksanakan ibu iwied selaku guru bk di SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo yaitu, pelayanan sudah ibu iwied 
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laksanakan sesuai jadwal yang ibu iwied atur tetapi ada beberapa kendala yang menyebabkan pelayanan yang 

ibu iwied laksanakan tidak berjalan optimal dikarenakan, adanya faktor gangguan signal ketika pelaksanaan 

pemberian layanan dimulai, lalu murid juga tidak banyak yang mengikuti kelas ketika ibu iwied memberikan 

layanan kepada siswa alasanya yaitu siswa malas, capek, bosan dan terkendala kuota atau hp. Siswa ketika 

mengikuti pemberian layanan yang dilakukan ibu iwied juga tidak begitu antusias hanya beberpa siswa yang 

antusias ketika danya pemberian layanan yg dilaksanakan. 
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